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Abstrak — Teknologi informasi dan komunikasi yang
berkembang pesat di berbagai negara terutama di
Indonesia dalam dua dekade terakhir menjadikan
dirinya sebagai kebutuhan vital pada setiap orang.
Kemudahan dalam mengakses segala hal menjadi gaya
hidup, terutama pada sektor transportasi. Banyak
pengusaha memanfaatkan kondisi ini dengan membuka
jasa sewa kendaraan untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat. Masyarakat pun semakin termudahkan
dengan ada nya layanan jasa sewa kendaraan. Namun
seiring berjalan nya waktu terdapat berbagai masalah
yang menyulitkan para pelaku usaha dan juga para
pencari sewa kendaraan, yaitu tidak mudahnya para
pencari kendaraan untuk melihat Ketersediaan dari
mobil yang diinginkan beserta informasi detail seperti
harga, serta pelaku usaha harus memberikan informasi
yang sama pada setiap pelanggan yang berbeda secara
terus menerus. Berdasarkan permasalahan yang ada,
Egarage.id memberikan solusi untuk mengatasi
permasalahan dengan memberikan sebuah wadah sistem
informasi bagi pelaku usaha dan konsumen untuk
membantu proses sewa menyewa kendaraan. Penelitian
ini mengimplementasikan metode pengembangan
iterative incremental dalam proses pembuatan aplikasi.
Berdasarkan hasil pengujian UAT yang dilakukan
kepada 10 orang responden didapatkan hasil persentase
sebesar 78% yang artinya sistem terkait rental
kendaraan berbasis website dalam penelitian ini layak
digunakan dan dinilai dapat memudahkan pengguna
dalam melakukan penyewaan mobil.

Kata Kunci: Egarage.id, Rental Kendaraan, [terative
Incremental

L PENDAHULUAN

Kendaraan merupakan sebuah sarana transportasi
dan menjadi kebutuhan penting yang berfungsi untuk
menunjang  aktivitas sehari-hari dalam kehidupan
manusia. Jumlah kendaraan akan terus meningkat seiring
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dengan pertumbuhan jumlah penduduk serta penambahan
jumlah  wisatawan terutama di Kota Bandung
(Mangeswuri, 2020). Peningkatan progresif jumlah
kendaraan di setiap tahunnya berperan penting dalam
industri pariwisata karena memiliki potensi tinggi dalam
meningkatkan kesejahteraan, serta memiliki peran
penting dalam menyumbang lapangan kerja bagi lebih
dari 34 juta masyarakat di seluruh Indonesia. Namun
akibat terjadinya pandemi COVID-19, industri pariwisata
termasuk salah satu sektor yang terkena dampak buruknya
(Yang et al., 2021).

Seiring dengan pandemi COVID-19, perusahaan
yang bergerak dalam penawaran jasa sewa kendaraan
mengalami penurunan permintaan sewa kendaraan.
Namun, menurut beberapa narasumber, masih terdapat
potensi di pasar tetapi terbatas dengan peraturan
pemerintah yang mengurangi mobilitas masyarakat dan
pariwisata. Permasalahan yang terdapat dalam penelitian
ini adalah para pelaku bisnis sewa kendaraan untuk saat
ini masih menggunakan sistem yang manual mulai dari
penerimaan pelanggan, administrasi, hingga keuangan.
Selain itu, pelaku bisnis tersebut belum pernah
menggunakan pengelolaan yang tersistemasi dalam
menjalankan  bisnisnya. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh (Muzakki, 2020), ditemukan bahwa
konsumen mengalami kesulitan dalam pencarian jenis
kendaraan, harga sewa, serta status ketersediaan
kendaraan yang up-to-date. Penulis juga melakukan
survei untuk memvalidasi masalah yang terjadi pada
konsumen menggunakan kuesioner yang disebarkan
kepada beberapa orang yang mengenai jasa sewa
kendaraan di Kota Bandung. Menurut hasil kuesioner,
dapat disimpulkan bahwa terdapat sebesar 75%
permintaan jasa sewa kendaran untuk keperluan wisata.
Serta hasil survei juga menunjukkan bahwa terdapat
86,1% responden yang setuju terkait aplikasi sewa
kendaraan dapat membantu calon konsumen dalam
menyewa kendaraan.  Solusi untuk  mengatasi
permasalahan tersebut adalah dengan membuat website
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sistem informasi penyedia jasa sewa kendaraan.
Penelitian ini menggunakan metode iferative incremental,
karena dapat meningkatkan kepuasan kepada user dengan
melakukan review pelanggan mengenai software yang
dibuat lebih awal, pembangunan sistemnya relative dibuat
lebih cepat, dan mengurangi resiko kegagalan
implementasi software dari segi non-teknis.

Diharapkan dengan adanya website rental kendaraan
pada aplikasi start-up egarage.id dapat membantu para
calon konsumen menemukan kendaraan yang diinginkan
dengan cepat, membantu para vendor rental mobil yang
belum tersistemasi, serta mendukung pemulihan
pariwisata. Selain itu, dapat meminimalisir terkait
kesulitan dan keterbatasan informasi yang tersedia seperti
status ketersediaan, harga, detail kendaraan, lokasi
kendaraan dan transaksi yang aman.

II. KAJIAN TEORI
a. System Development Life Cycle (SDLC)

SDLC merupakan susunan tahapan yang digunakan
dalam pembuatan atau pengembangan sistem yang
memiliki 6 tahapan, yaitu planning (perencanaan),
analysis (analisis), design (desain), implementation
(implementasi), festing dan integration (percobaan dan
pengintegrasian), dan maintenance (perawatan). SDLC
memiliki beberapa fungsi antara lain berguna sebagai
media komunikasi antara pengembang dengan pemegang
kepentingan dan juga bertugas membagi peranan dan
tanggung jawab dari selutuh pihak terkait (Sharma &
Singh, 2015).

b. [terative Incremental

Iterative incremental adalah metode pengembangan
perangkat lunak dengan proses pengembangan secara
berulang dan bertahap. Pada setiap perulangan dilakukan
evaluasi terhadap sistem yang akan dikembangkan supaya
menjadi feedback pada tahapan perulangan berikutnya
(Larman & Basili, 2003). Penggunaan metode ini akan
menjawab kelemahan pada metode pengembangan
perangkat lunak waterfall, karena pada [terative
Incremental memungkinkan bagi user untuk melihat hasil
dari produk yang sedang dibuat dan memberikan feedback
selama proses pengembangan, serta merupakan salah satu
metode yang direkomendasikan oleh para programmer
(Dinata et al., 2022).

c. Lean Canvas
Lean Canvas merupakan framework Dbisnis yang
menjelaskan bagaimana organisasi atau perusahaan
menciptakan, mengantarkan, dan memberikan sebuah
nilai. Lean canvas lebih fokus terhadap level produk
dibandingkan level bisnis (Varma, 2015).

I11. METODE

Metodologi yang digunakan pada penelitian ini adalah
iterative incremental model. Berikut tahapan penelitian
berdasarkan metode iterative incremental model yang
dijabarkan dalam Gambar 3.1.

e-Proceeding of Engineering : Vol.10, No.5 Oktober 2023 | Page 4868

Gambar 3. 1 Tahapan Penelitian

Penelitian ini dilakukan melalui lima tahapan yaitu
Identifikasi, Identifikasi Bisnis, Pengembangan Produk,
Pengujian, dan Kesimpulan. Penjelasan dari setiap tahapan,
yaitu:

1) Tahap Identifikasi
Tahap identifikasi merupakan tahapan menentukan
rumusan masalah berdasarkan latar belakang penelitian
yang dilakukan melalui observasi lapangan.

2) Tahap Identifikasi Bisnis
Identifikasi Bisnis merupakan tahapan untuk
menganalisa bisnis menggunakan fools dalam bentuk
lean canvas untuk mengidentifikasi bisnis kedalam
sembilan bagian.

3) Tahap Pengembangan
Tahap ini terdiri dari empat tahapan yang mengacu
kepada metode pengembangan perangkat lunak iterative
incremental yaitu inception, elaboration, construction,
dan transition.

4) Tahap Pengujian
Pada tahap pengujian ini dilakukan evaluasi oleh
pengguna terhadap produk dengan melakukan survei
kepada pengguna aplikasi, yaitu pelaku praktisi bisnis
sewa mobil (vendor) dan user. Apabila tidak sesuai
maka akan kembali lagi ke tahap inception. Tahap
pengujian ini menggunakan user acceptance test (UAT).

5) Tahap Kesimpulan
Pada tahapan ini dilakukan proses memberikan
kesimpulan dan saran untuk = pengembangan
kedepannya.

Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bisnis model adalah cara yang digunakan untuk
menjelaskan bagaimana sebuah gagasan dari suatu nilai
produk dapat dengan mudah ditangkap pihak yang
terlibat. Pada penelitian ini egarage.id merepresentasikan
Lean Canvas yang digambarkan sebagai berikut:



ISSN : 2355-9365

Customer Segmants
|}
e | EIR S e g
e ot
s Tk e 1 R
—

Lany sy
e g
3 s 2 Sk

Cont Strocture

3 Vot o

Gambar 4.1 Lean Canvas

4.1.1 Perancangan Desain Sistem Usulan
Perancangan desain sistem usulan pada penelitian

ini menggunakan use case diagram. Use case diagram
merupakan penggambaran unit-unit yang saling bertukar
pesan antar aktor dengan sistem. Pada penelitian ini
terdapat dua aktor yaitu admin vendor dan konsumen.
Perancangan use case diagram dapat dilihat pada Gambar
4.2.

/

/ crrelols Do,
N Mabl Stensiiu
A1~

imasi Peganan ) - 101k
SRS ~

|~ \

Gambar 4.3 Class Diagram

4.2 Implementasi

Implementasi yaitu tahapan yang akan menampilkan
hasil dari pengerjaan pembangun website rental kendaraan
sesuai dengan perancangan yang sudah dilakukan
sebelumnya.
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Pada Gambar 4.4 terdapat halaman login, yang
digunakan admin vendor untuk masuk ke dalam sistem
dengan memasukan email dan password yang terdaftar.
Selanjutnya sistem akan memvalidasi, apakah data login
yang dimasukkan valid atau tidak valid.

LOGIN VENDOR

oR
f Login With Facebook
G Login With Google
REGISTRASI

ABOUT | CONTACT

Gambar 4.4 Interface Login

Jika login berhasil, maka pengguna akan diarahkan ke
halaman Dashboard yang dapat dilihat pada Gambar 4.5.

B Dashboard

Gambar 4.5 Interface Dashboard

Gambar 4.5 merupakan halaman pesanan data mobil
yang dilakukan oleh pelanggan. Pada halaman ini admin
dapat melihat detail riyawat pemesanan mobil yang
dilakukan oleh pelanggan.

B pPessnar Mot

Gambar 4.6 Interface Pesan Mobil

Data pesanan yang masuk ke sistem, didapatkan dari
halaman cari mobil yang ada pada pelanggan. Di halaman ini
pelanggan melakukan pencarian mobil yang sesuai dengan
kebutuhan. Gambar 4.7 merupakan halaman pencarian mobil.
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Gambar 4.10 Interface Menu Pesanan

5. PENGUJIAN

5.1 Pengujian UAT

Pengujian kuesioner ini merupakan pengujian yang
dilakukan secara objektif, dimana diuji secara dengan
menyebarkan google form sebanyak 10 responden.
Kuesioner ini terdiri dari 10 pertanyaan dengan
menggunakan skala likert dengan skala 1 sampai 5.
Presentase kelayakan dapat dilihat pada pada Tabel 5.1
sebagai berikut.

No Pertanyaan STS TS N S SS
1 Apakah
Aplikasi
Start-up
Rental
Kendaraan
Egarage.id
ini memiliki
desain
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antarmuka

yang
menarik?

Apakah
Aplikasi
Start-up
Rental
Kendaraan
Egarage.id ini
mudah untuk
gunakan?

Apakah
Aplikasi
Start-up
Rental
Kendaraan
Egarage.id ini
telah
menyediakan
informasi
yang sesuai
dengan
kebutuhan?

Apakah
aplikasi Star-
up Rental
Kendaraan ini
telah
menampilkan
informasi dan
fitur yang
cukup
lengkap?

Apakah fitur
yang ada di
dalam sistem
mudah untuk
dipahami dan
dipelajari?

Apakah
sistem ini
dapat
memberikan
respon yang
cepat saat
memproses
penyewaan
mobil anda?

Apakah
Sistem ini
dapat
membantu
proses
penyewaan
mobil?

Apakah
Penggunaan
Sistem Rental
Mobil
bermanfaat
meningkatkan
efisiensi
waktu dalam
proses
penyewaan
mobil ?

Apakah
proses
transaksi
penyewaan
mobil di
sistem ini
mudah
dilakukan?

10

Apakah
Penggunaan
Sistem
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Informasi
Rental Mobil
terasa efektif
(tepat guna)

dalam
penyewaan
rental mobil?
Total 0 1 16 72 11
Skor x1=0 | x2=2 | x3=48 | x4=288 | x5=55
Total seluruh skor 393

Perhitungan presentase kelayakan dari Hasil Jawaban
Kuesioner yang dilakukan pada Tabel 5.3 menggunakan
rumus sebagai berikut :

Presentase Kelayakan =
diharapkan) x 100%

(Skor Observasi)/(Skor yang

Berdasarkan kuisioner yang telah disebarkan, diperoleh nilai
yang akan dihitung dengan rumus presentase kelayakan
diatas sebagai berikut :

Presentase Kelayakan =393/500 x 100%=78%

Total skor observasi dari hasil kuesioner evaluasi sistem yang
diperoleh adalah 393 (78%) dari skor yang diharapkan yaitu
500 (100%). Berikut ini adalah hasil kriteria kelayakan yang
diperoleh berdasarkan perhitungan presentase kelayakan,
seperti yang terlihat pada Tabel 5. 4 sebagai berikut.

Tabel 5. 1 Indeks dan Interval Penilaian

No Indeks Penilaian

1 0%-20% Layiingat Tidak
2 40(yf - Tidak Layak

3 60‘£ e Cukup

! SO‘Vfl%_ ey

5 100‘5’2 % Sangat Layak

5.2 Hasil Pengujian

Berikut hasil pengujian menggunakan user
acceptance test, responden yang dilibatkan dalam
pengambilan data sebanyak 10 orang user. Total skor
observasi dari hasil kuesioner evaluasi sistem sejumlah 393
(78%) dari skor yang diharapkan yaitu 500 (100%). Maka
dari itu hasil evaluasi wuser yang diinterpretasikan
berdasarkan tabel 5.1 dinyatakan bahwa aplikasi ini layak.

Bagian ini berisi paparan objektif peneliti terhadap hasil-
hasil penelitian berupa penjelasan dan analisis terhadap
penemuan-penemuan penelitian, penjelasan serta penafsiran
dari data dan hubungan yang diperoleh, serta pembuatan
generalisasi dari penemuan. Apabila terdapat hipotesis, maka
pada bagian ini juga menjelaskan proses pengujian hipotesis
beserta hasilnya.

e-Proceeding of Engineering : Vol.10, No.5 Oktober 2023 | Page 4871

V. KESIMPULAN

Adapun kesimpulan yang didapatkan dari penelitian
ini adalah perancangan model bisnis pada aplikasi rental
mobil dengan menggunakan lean canvas dan
menghasilkan analisis kelayakan bisnis dengan metode
iterative incremental pada perancangan sistemnya. Untuk
aplikasi yang dibuat dapat membantu konsumen dalam
melakukan penyewaan mobil tanpa harus mendatangi
terlebih dahulu.

Penelitian ini berhasil mengimplementasikan metode
pengembangan iterative incremental pada proses
pembuatan aplikasi rental mobil egarage.id. Dan hasil
pengujian  kuesioner kepada beberapa pengguna
mengenai sistem yang dibangun menghasilkan persentase
sebesar 78% yang artinya sistem layak digunakan dan
dinilai dapat memudahkan pengguna dalam melakukan
penyewaan mobil.
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